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Tipografi merupakan salah satu elemen penting dalam desain
komunikasi visual yang tidak hanya sebagai media penyampai
informasi, tetapi juga sebagai representasi identitas visual dan
citra suatu merek. Dalam konteks digital, terutama pada desain
website, tipografi memiliki peran strategis dalam membentuk
persepsi konsumen terhadap nilai dan karakter brand. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis makna visual dari elemen
tipografi yang digunakan pada website empat brand smartphone
global : Apple, Samsung, Xiaomi, dan Nothing Phone dan
mengkaji  bagaimana  tipografi  berkontribusi  terhadap
pembentukan citra merek. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode analisis visual desain dan
semiotika visual. Data dikumpulkan melalui observasi langsung
terhadap tampilan website resmi masing-masing brand,
dilengkapi dengan validasi interpretatif dari dua informan ahli di
bidang desain komunikasi visual dan branding.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga brand utama Apple,
Samsung, dan Xiaomi menggunakan jenis huruf sans-serif dengan
struktur hirarki visual yang konsisten untuk membangun kesan
profesional, modern, dan terpercaya. Sementara itu, Nothing
Phone menggunakan pendekatan tipografi eksperimental bergaya
dot matrix untuk menciptakan citra disruptif dan artistik. Analisis
semiotik mengungkapkan bahwa tipografi digital tidak hanya
menjadi elemen fungsional, tetapi juga pembawa makna simbolik
yang memperkuat asosiasi merek dalam benak konsumen.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa tipografi
memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk citra merek di
media digital, dan analisis visual semiotik dapat menjadi
pendekatan metodologis yang efektif dalam studi desain dan
branding kontemporer.
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Typography is a fundamental element of visual communication
design that functions not only as a medium for delivering
information but also as a visual representation of brand identity
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typography, website, visual design, typography plays a strategic role in shaping consumer
brand image perceptions of a brand’s values and character. This study aims to

analyze the visual meaning of typographic elements used on the
official websites of four global smartphone brands Apple,
Samsung, Xiaomi, and Nothing Phone and to examine how
typography contributes to the formation of brand image.
Employing a qualitative descriptive approach, the research
utilizes visual design analysis and visual semiotics as its primary
methods. Data were collected through direct observation of each
brand’s website interface, supported by interpretive validation
from two expert informants in the fields of visual communication
design and branding.

The findings reveal that Apple, Samsung, and Xiaomi adopt sans-
serif typefaces with clear visual hierarchy to project a
professional, modern, and trustworthy brand perception. In
contrast, Nothing Phone employs an experimental dot-matrix
typeface to emphasize a disruptive and artistic identity. The
semiotic analysis highlights that digital typography serves not
only a functional role but also a symbolic one, reinforcing brand
associations in the consumer’s mind. This study concludes that
typography significantly influences brand image in digital media,
and that visual-semiotic analysis offers an effective
methodological approach for research in contemporary design
and branding.

1. Pendahuluan

Tipografi merupakan elemen fundamental dalam desain komunikasi visual yang tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampai informasi, tetapi juga memiliki kekuatan untuk membentuk
persepsi dan membangun identitas visual suatu merek. Sejak ditemukannya teknologi cetak oleh
Johannes Gutenberg pada tahun 1450, perkembangan tipografi mengalami lompatan signifikan,
terutama dalam era digital saat ini. Kemajuan teknologi mendorong diversifikasi dan digitalisasi
bentuk huruf. Saat ini, tercatat lebih dari 200.000 jenis font telah tersedia dan digunakan dalam
berbagai platform digital, termasuk perangkat lunak populer seperti Microsoft Word dan aplikasi
desain lainnya (Heinecke, 2024). Fenomena ini menunjukkan bahwa tipografi tidak lagi dipahami
sebagai pilihan estetika semata, melainkan telah menjadi instrumen strategis dalam komunikasi
visual kontemporer.

Menurut Carter (dalam Maharsi, 2013), tipografi adalah bentuk komunikasi visual yang
memengaruhi cara pesan diterima oleh audiens melalui pilihan huruf, ukuran, tata letak, dan
struktur visual lainnya. Dalam konteks branding, tipografi berperan sebagai salah satu elemen
visual yang merepresentasikan kepribadian dan nilai suatu merek. Pemilihan jenis huruf yang tepat
memungkinkan sebuah brand mengekspresikan identitasnya dan memperkuat konsistensi
komunikasi visual di berbagai media.

Tipografi juga memiliki peran penting dalam membentuk asosiasi emosional dan simbolik
terhadap merek. Melalui pemilihan font, ukuran huruf, spasi, serta tata letak, suatu merek dapat
membangun persepsi tertentu, misalnya kesan minimalis, profesional, ramah, atau futuristik yang
kemudian memperkuat citra merek dalam benak konsumen. Keller (2013), melalui Brand
Association Theory, menyatakan bahwa citra merek terbentuk dari asosiasi yang dimiliki
konsumen terhadap atribut, manfaat, dan karakteristik merek. Oleh karena itu, konsistensi dan
kesesuaian tipografi dengan identitas merek menjadi aspek strategis dalam membangun brand
image yang kuat.Dalam media komunikasi digital, website menjadi salah satu media utama dalam
menyampaikan pesan merek kepada audiens. Website bukan hanya berfungsi sebagai saluran
informasi, tetapi juga sebagai representasi visual dari nilai dan posisi merek. Desain visual website,
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termasuk tipografi, memiliki peran signifikan dalam memengaruhi persepsi konsumen,
membangun kredibilitas, dan meningkatkan pengalaman pengguna. Oleh karena itu, strategi
tipografi yang tepat menjadi elemen penting dalam membangun citra merek yang konsisten.

Meskipun banyak studi membahas tipografi dalam konteks cetak atau branding secara umum,
kajian tentang makna visual tipografi dalam konteks website merek smartphone masih relatif
terbatas, khususnya yang mengaitkan tipografi dengan persepsi citra merek melalui pendekatan
semiotika visual. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan dengan menganalisis
penggunaan tipografi pada website empat brand smartphone global yaitu : Apple iPhone,
Samsung, Xiaomi, dan Nothing Phone untuk mengungkap bagaimana elemen tipografi digunakan
secara strategis dalam membentuk brand image. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
visual dan teori semiotika untuk memahami hubungan antara elemen desain dan persepsi merek
di era digital.

2. Metode Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis visual
dan semiotika desain. Pendekatan ini dipilih untuk mengeksplorasi makna-makna visual yang
terkandung dalam elemen tipografi pada situs atau website brand smartphone, serta mengkaji
bagaimana tipografi merepresentasikan citra merek secara simbolik dan strategis. Penelitian ini
tidak berfokus pada data numerik, melainkan pada interpretasi visual dan pemaknaan simbolis
yang muncul dari desain tipografi.
b. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah penggunaan tipografi pada tampilan website utama dari empat
brand smartphone global, yang mencakup jenis huruf, gaya huruf, ukuran, hierarki teks, tata letak
tipografi, dan konsistensinya terhadap identitas visual merek. Penelitian juga memfokuskan
analisis pada keterkaitan elemen-elemen tersebut dengan citra atau persepsi merek yang ingin
dibangun di benak konsumen.
c. Responden
Untuk penguatan validitas data, penulis meminta 2 ahli dari kalangan desainer komunikasi
visual dan praktisi branding, yang berperan sebagai validasi interpretatif terhadap temuan visual
untuk memberikan wawasan kritis terhadap hasil analisis peneliti.
d. Ukuran dan Penentuan Sampel
Sampel dalam penelitian ini ditentukan secara purposive sampling dengan kriteria:
e Website brand smartphone global
e Memiliki karakter visual dan identitas merek yang kuat
o Aksesibilitas publik dan konsistensi tampilan digital

Empat brand yang dijadikan sampel adalah:
1. Apple iPhone — www.apple.com/iphone
2. Samsung — www.samsung.com
3. Xiaomi — www.mi.com
4. Nothing Phone — www.nothing.tech

Website diakses dan didokumentasikan pada periode Juni-Juli 2025, versi desktop.

e. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap berikut:



https://www.apple.com/iphone
https://www.samsung.com/id/smartphones/galaxy-z-fold7/
https://www.mi.co.id/id/product/xiaomi-15-ultra/
https://id.nothing.tech/products/phone-3?Colour=Black&Capacity=12%2B256GB

Jurnal Citrakara, Vol. x No. x, 1 -5
ISSN(print): ISSN(online):

e Observasi visual langsung terhadap elemen tipografi pada homepage dan sub-halaman utama
dari masing-masing website.

o Tangkapan layar (screenshot) dari bagian yang relevan untuk dianalisis secara visual dan
komparatif, penulis memilih untuk produk smartphone yang mudah untuk dibandingkan

o Inspeksi elemen desain (inspect element) menggunakan fitur developer tools pada browser
untuk mengidentifikasi jenis huruf (font family), ukuran, warna, dan struktur hierarki tipografi.

e Studi dokumentasi dari sumber sekunder seperti brand guidelines, artikel resmi, atau publikasi
desain untuk melengkapi konteks visual yang dianalisis.

f. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui dua pendekatan utama:
1. Analisis Visual Desain
e Mengklasifikasi elemen tipografi seperti jenis font, ukuran, hirarki teks, spasi, warna, dan
peletakan.
e Menilai kesesuaian elemen tipografi dengan karakter visual dan identitas merek.
e Membandingkan antar brand dalam bentuk tabel analisis komparatif.
2. Analisis Semiotika Visual
e Menggunakan pendekatan Roland Barthes dan Van Leeuwen untuk memahami makna
denotatif (apa yang terlihat) dan konotatif (apa yang dimaknai).
e Menganalisis bagaimana tipografi menyampaikan pesan simbolik, nilai, dan kepribadian
merek kepada audiens secara implisit.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana penggunaan tipografi dalam website
empat brand smartphone global: Apple, Samsung, Xiaomi, dan Nothing Phone berkontribusi
terhadap pembentukan citra merek. Analisis dilakukan melalui pendekatan visual dan semiotik,
dengan fokus pada elemen-elemen tipografi yang mencakup jenis huruf, ukuran, gaya, warna, tata
letak, dan keterkaitannya dengan strategi identitas merek.
a. Hasil Observasi Visual

Data dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap website resmi dari keempat brand,
dilengkapi dokumentasi tangkapan layar untuk dianalisis berdasarkan kerangka desain dan teori
semiotika visual. Berikut adalah hasil analisis per brand:

Apple iPhone

Get to know iPhone.

Cutting-Edge Cameras. ChipandBatterytie [N
Picture your best Fast that lasts. Beautiful and durable,

photos and videos. by design.

Gambar 1. Apple — iPhone website

Apple menggunakan font San Francisco, jenis sans-serif yang dirancang khusus untuk
keterbacaan tinggi di layar digital. Hierarki tipografi ditata dengan jelas judul besar menggunakan
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huruf tebal dengan spasi lapang, diikuti deskripsi ringan dan tombol navigasi yang ringkas. Warna
teks cenderung monokrom, konsisten dengan estetika minimalis Apple.

- ° - - - o1 I - |
Al-opening possibilities." Picture your best S—, A |
] { photos and videos. Fast that lasts. § Beautiful and durable, by design.

Gambar 2. Apple — Navigasi website iPhone

EINVAIGCE

Text Display Display

Al ABC abc

ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc
ABC abc ABC abc ABC abc ABC abc

Gambar 3. Apple Font — San Fransisco
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Display Versus Text

= hamburgefonstiv

=« hamburgefonstiv
Displey  20p¢ hamburgefonstiv

Text 19pt hamburgefOnSth

18pt hambUFQEfonstiV
7 hamburgefonstiv
hamburgefonstiv

Gambar 4. Apple Font — Display Versus Text

Pada gambar 3 terlihat struktur hierarki tipografi atau typeface dari san fransisco yang terdiri
dari Display dan Compact untuk font Apple Watch membentuk kesan eksklusif dan elegan yang
konsisten dengan citra merek Apple.

a a a a a a
a a a a a a

dddaadaaa 123456789

AAAAAA
A A AAAA

San Francisco

ABCDEFGHIJKLMNO
PQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimn
opgrstuvwxyz
123456789&0

Gambar 5. Apple Font — San Fransisco Font Detail

San Francisco merupakan font modern dari Apple secara dinamis mengubah bentuk huruf
sesuai dengan konteksnya. Font tersebut termasuk jenis font “Digital Native” yang  responsif
dan dioptimalkan untuk layer digital.
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Learn more about Apple Intelligence >

Color W#708DFA
Font 80px "SF Pro Display", "SF Pro Icons", ...
Role heading
Keyboard-focusable [\

Take totél Camera Control.
Touch. Zoom. Click. Quick.

ha.ps-headiine.typography-h N
eadline-super BaL0sAd68
Color m#IDIDIF
Font 80px "SF Pro Display", "SF Pro lcons", ..

ACCESSIBILITY

Name

... -1€ra system.
Go to great lengths to
get the perfect shot.

The versatile new iPhone 16 camera system captures beautiful photos — from up close or
far away. The two-in-one 48MP Fusion camera lets you take stunning super-high-
resolution images, or zoom in with the 2x optical-quality Telephoto. The Ultra Wide
camera shoots extreme close-up macro photos or wider, more expansive pictures.
Altogether, it's like having four lenses in your pocket. And with spatial capture, you can
even take photos and videos in 3D, which you can watch with Apple Vision Pro.

Gambar 6. Tampilan Inspect font Apple Website

vi-headiine.t hy-vi-
h3.eyebrow.typography-vi-eye 5.0 41 o5 Deaine TR sima1ym
ow g

Color
Color WHGEGE73 | FOnt 320xSF Pro Display’, *
Font 21px "SF Pro Display", "SF Pro Icons", ...

Margin 0Opx Opx Opx 105.135px 7

AccessiB\TY o paragrah
eyboard-focusable

Contrast Aa 507 @ visuarinteingence

Name Visual intelligence
Role heading
Keyboard-focysable &

See the world through
an entirely new lens.

WVisual intelligenc

See the world through
an entirely new lens.
Use visual intelligence® through

Camera Control to instantly learn
about objects and places you see.

& 2 o - o
Just pomt your |Phone 16 to disce ek oavian
more or interact with something in or m#6E6ET3

front of you. Pull up a review of a Font™19px "SF Pro Display”, "SF Pro lcons", ...
restaurant you pass, search for veran 15:2PX 0PX 0P 105:135P

4 AccessiaLITY
where to buy a new item you e through
spotted, and more. Role paragraph

> N lens.

Keyboard-focusable

Use visual intelligence® through
Camera Control to instantly learn
about objects and places you see.
Just point your iPhone 16 to discover
more or interact with something in
front of you. Pull up a review of a
restaurant you pass, search for
where to buy a new item you
spotted, and more.

Gambar 7. Tampilan Inspect font Apple Website

Dari gambar 6 dan gambar 7, terlihat melalui inspect atau melihat tampilan website dari
menu back end atau coding, Apple menggunakan font San Fransisco yang merupakan font
desain Apple sendiri. Tipografi Apple menekankan kesan modern, premium, dan presisi.
Simbolisasi kesederhanaan yang mewah menjadi bagian dari karakter merek Apple.

Samsung

Samsung menggunakan SamsungOne, font sans-serif eksklusif yang dirancang untuk
kejelasan di berbagai media. Tata letak tipografi bersifat modular dan serbaguna, dengan
penekanan pada keseimbangan antar elemen dan keterbacaan.
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Dari gambar 8 di bawabh ini, visual utama menampilkan perangkat Samsung Galaxy Z Flip7
dalam keadaan terlipat yang sedang dipegang dengan headline atau tipografi utama “Ultra sleek.
Ultra pocketable.” tampil dalam huruf bold sans-serif berukuran besar dan berwarna hitam pekat,
menciptakan kontras kuat terhadap latar putih-ke-biru yang lembut. Gaya huruf sans-serif modern
memberikan kesan minimalis, tegas, dan futuristic selaras dengan narasi produk sebagai perangkat
modern dan ringkas.

Upgraded to flip without fear

Experience the all-new Flip

Hands-free, share-worthy selfies

Ultra sleek.
Ultra pocketable.

Gambar 8. Tampilan Header Homepage Samsung Galaxy Z Flip

Deskripsi produk di sebelah kanan menggunakan variasi bold secara strategis (misal: redesigned
Cover Screen, slimmest bezel yet, experience) untuk menekankan keunggulan teknis produk. Tata
letak teks memperhatikan ruang negatif dan keseimbangan visual, menciptakan pengalaman
membaca yang intuitif dan tidak melelahkan. Dalam konteks tipografi dan spatial design, hal ini
memperkuat persepsi bahwa produk ini bukan hanya fungsional, tetapi juga stylish dan efisien
dalam penggunaan ruang.

Gambar kedua menyajikan serangkaian informasi dalam format carousel visual yang
menggambarkan keunggulan desain struktural dan material Galaxy Z Flip7. Judul utama
“Upgraded to flip without fear” menekankan aspek kepercayaan diri pengguna saat menggunakan
fitur lipat, didukung oleh subjudul-subjudul teknis. Setiap panel menggunakan tipografi sans-serif
seragam dan clean dengan variasi bold untuk kata kunci teknis. Elemen visual mendukung narasi
tipografi melalui close-up produk yang ditampilkan dalam perspektif dinamis dan futuristik. Hal
ini merepresentasikan prinsip desain spasial (spatial design) dalam komunikasi visual yaitu
bagaimana objek disusun dan dihadirkan dalam ruang visual untuk menciptakan makna dan
impresi tertentu.
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Ultra sleek.
Ultra pocketable.

sight to behold

p—

or FlexHinge

rmor FlexHinge that now closes thinner
er!

Gambar 9. Tampilan Inspect Website Samsung Galaxy Z Flip

Struktur Tipografi dan Hierarki Visual (via Inspect Tools)

Melalui fitur Inspect Element pada browser, ditemukan bahwa elemen teks utama seperti “Ultra
sleek. Ultra pocketable.” dan “Upgraded to flip without fear” terlihat dari inspect website di atas,
Samsung menggunakan font Samsung Sharp Sans dan Samsung One, font desain Samsung sendiri
dengan kategori font sans-serif.  Pilihan tipografi menunjukkan bahwa Samsung menempatkan
fungsionalitas dan keterjangkauan global sebagai nilai utama. Kesan yang ditampilkan adalah
teknologi yang kuat, namun tetap ramah bagi pengguna.

Xiaomi

Hasil pengamatan terhadap tampilan halaman resmi produk Xiaomi 15 Ultra menunjukkan bahwa
pendekatan visual yang digunakan tidak semata berfungsi sebagai promosi produk, tetapi juga
sebagai strategi komunikasi desain produk yang mendalam. Desain visual situs menyajikan
perangkat sebagai objek premium dengan identitas visual yang kuat, menggabungkan nilai estetika
klasik dan teknologi mutakhir. Secara visual, layout halaman mengutamakan struktur modular
dengan penggunaan kontras tinggi antara latar gelap dan elemen produk yang terang.
Penggunaan fotografi produk dalam sudut perspektif dramatis (close-up, angled shots)
memperkuat narasi visual yang menyampaikan keunggulan teknis serta daya tarik estetika
perangkat. Hal ini menegaskan prinsip desain visual hierarchy, dimana elemen penting seperti
kamera dan struktur fisik ponsel ditempatkan secara dominan dalam komposisi.
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Camera-inspired desigr

X130m1 15 Ultra
it o

Pinnacle Photography Classic design

. =
Superior durability

Gambar 10. Tampilan Website Xiaomi 15 Ultra

Dari sisi tipografi, digunakan font sans-serif modern dengan ukuran besar untuk heading seperti
“Camera-inspired design” dan “Pinnacle Photography”, yang menunjukkan dominasi pesan
utama dan memperkuat persepsi teknologi canggih dan futuristik. Tipografi ini dipadukan dengan
warna aksen merah pada frasa seperti “Symmetrical aesthetics” dan “More resistant to drops and
wear”, memberikan highlight yang mengarahkan fokus pengguna ke aspek nilai jual produk.

Secara konten, ditemukan narasi tekstual yang mengedepankan storytelling berbasis teknologi dan
desain, seperti “Inspired by the classic camera” dan “Xiaomi Guardian Structure”, yang
mengkonstruksi makna bahwa perangkat ini bukan hanya alat komunikasi, melainkan 10ymbol
gaya hidup dan inovasi. Teks-teks ini tidak hanya menjelaskan fitur, tetapi juga menciptakan
asosiasi emosional.

10
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Camera-inspired design

span.xm-text.split_text1112
3.f-bold

Color W#898989
Font 54.7125px "MiSans Latin", sans-serif

911.87 x85.49

R
797.88x39.9 9|

W #898989
34196px "MiSans Latin’, sans-serif
ACCESSIBILITY
Name
Role
Keyhoardziocusable Keyboard-focusable

generic

span.xm-text.split_text1112
0.f-light

Color #FFFFFF
Font  14.8176px "MiSans Latin’, sans-serif

780.79x61.55

ACCESSIBILITY

Gambar 11. Tampilan Website Xiaomi 15 Ultra Inspet Mode

Dari Inspet Mode website Xiaomi 15 Ultra, terlihat font yang digunakan oleh Xiaomi Adalah font
MiSans Latin dari keluarga MiSans. Dari judul utama, sub judul dan deskriptif, penggunaan font
ini memberikan kesan modern dan bersih, konsisten dengan estetika teknologi. Warna dan ukuran
yang lebih kecil menunjukkan hierarki visual yang mendukung judul utama. Penempatan ini
memberikan penekanan terhadap konsep desain klasik yang terinspirasi dari kamera, memperkuat
storytelling visual yang sedang dibangun. Tipografi Xiaomi memperkuat narasi inovasi cepat dan
efisiensi nilai, dengan kesan cerdas dan hemat.

Nothing Phone

Berbeda dari 3 brand smartphone di atas, Nothing Phone menampilkan tipografi bergaya dot
matrix sebagai bagian dari identitas visualnya. Gaya huruf eksperimental ini sangat kontras dengan
brand lain. Meski unik, gaya ini berisiko menurunkan keterbacaan pada ukuran kecil. Menekankan
citra disruptif, anti-mainstream, dan artistik. Nothing Phone ingin tampil berbeda dan menyasar
audiens yang menyukai eksperimentasi visual.

11
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Gambar 11. Tampilan Website Nothing Phone — Phone 3

Desain antarmuka pengguna (user interface) pada situs Nothing Phone secara eksplisit
memperlihatkan pendekatan visual yang berbeda dan radikal dibandingkan merek-merek smartphone
arus utama. Gambar yang diamati menunjukkan dua tampilan utama: satu menampilkan home screen
dengan distribusi ikon bebas dan tampilan transparan, sementara yang lain memperlihatkan sistem
ikonografi yang monokromatik dan modular.

Tipografi yang digunakan dalam antarmuka Nothing OS cenderung tegas dan geometris,
dengan bobot yang konsisten dan tinggi huruf (x-height) yang stabil. Font yang digunakan tampak
mendekati jenis monospaced atau grotesk sans-serif, menyerupai gaya industrial-modern dengan
pengaruh estetika brutalist design. Penggunaan warna hitam dan putih secara dominan pada huruf
menciptakan kontras kuat terhadap latar belakang netral, menjadikan teks sangat mudah terbaca,
bahkan dalam format kecil.

Antarmuka Nothing Phone menggunakan bobot huruf (font-weight) dan pengaturan spasi
(tracking dan leading) sebagai alat utama dalam menciptakan hierarki visual. Judul dan notifikasi
menggunakan bobot medium hingga bold, sementara informasi sekunder menggunakan bobot tipis
(light) dengan ukuran lebih kecil. Pendekatan ultra-minimalist dalam sistem tipografi Nothing OS
terlihat dari jumlah kata yang sangat sedikit, bahkan beberapa ikon tidak disertai label teks. Ini
menekankan bahwa tipografi tidak berfungsi sebagai penjelas utama, tetapi sebagai penegas makna
visual.

Desain tipografi Nothing Phone membuktikan bahwa kesederhanaan dapat menjadi kekuatan
ekspresi. Tipografi di sini tidak hanya dibaca, tetapi juga dirasakan secara spasial dan visual. Dengan
menghindari gaya dekoratif dan berfokus pada keterbacaan serta ritme spasial, Nothing Phone
menghadirkan pendekatan desain yang bersih, berani, dan mendalam. Inilah bentuk komunikasi
visual yang merangkul kesenyapan sebagai kekuatan desain.
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Gambar 11. Tampilan Website Nothing Phone — Phone 3 Inspect Mode

Dari tampilan Inspect Mode situs Nothing Phone — Phone 3 di atas, font yang digunakan oleh
Nothing Phone Adalah Ndot-Regular dan LatteraMono. Setelah dilakukan penelusuran font
tersebut adalah font yang didesain oleh pihak ketiga dan digunakan oleh Nothing Phone.

b.AnalisisBerdasarkan Metode
Analisis dilakukan dengan dua pendekatan utama:

1. Analisis Visual Desain

Analisis visual desain dilakukan dengan mengamati dan mengklasifikasikan elemen- elemen
tipografi yang muncul pada halaman utama (homepage) dari masing-masing website brand
smartphone. Aspek yang dianalisis meliputi:

o Jenis font, fypeface: 3 brand menggunakan sans-serif sebagai penanda modernitas dan
keterbacaan tinggi. Hanya Nothing yang menggunakan font eksperimental.
o Gaya huruf (weight, casing): light, regular, bold, uppercase/lowercase
e Hierarchy dan layout: Apple dan Samsung menunjukkan sistem informasi yang stabil dan
elegan. Xiaomi bersifat padat dan informatif. Nothing bersifat artistik dan modern
o Warna dan kontras: didominasi warna netral untuk mendukung keterbacaan dan kesan
profesional.
Melalui analisis ini, ditemukan bahwa ketiga brand besar (Apple, Samsung, Xiaomi)
menerapkan prinsip keterbacaan dan hirarki visual yang kuat, dengan jenis huruf sans-serif
yang bersih dan modern. Nothing Phone, sebaliknya, mengandalkan pendekatan
eksperimental yang mengedepankan ekspresi visual dan artistik di atas keterbacaan maksimal.

2. Analisis Semiotika Visual
Untuk memahami makna mendalam yang dikandung tipografi sebagai bentuk komunikasi
visual, digunakan pendekatan semiotika visual. Model analisis yang digunakan mengacu pada
konsep semiotika Roland Barthes, yang membagi makna menjadi:
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e Denotatif: Apa yang terlihat langsung oleh mata (bentuk huruf, ukuran, warna)
e Konotatif: Makna simbolik atau asosiasi yang muncul dari bentuk visual tersebut

Contoh penerapan:

e Huruf sans-serif pada Apple bukan hanya menandakan keterbacaan, tetapi secara konotatif
menyampaikan kesan modern, bersih, elegan dan teknologi terkini

e Tipografi dot-matrix ala Nothing Phone secara denotatif tampak eksperimental, tetapi secara
konotatif =~ memberi asosiasi kreatif, berbeda, bahkan anti-mainstream.

Pendekatan ini memperkuat pemahaman bahwa tipografi dalam konteks branding digital bukan
hanya sebagai bentuk teks, tetapi sebagai tanda visual yang memproduksi makna merek.

Integrasi Analisis
Dengan menggabungkan dua metode tersebut, analisis dilakukan secara berlapis:

1. Identifikasi elemen visual (jenis font, ukuran, layout)
2. Pembacaan tanda-tanda visual secara simbolik (makna yang dimunculkan)
3. Hubungan makna simbolik dengan strategi citra merek
Tabel 1. Perbandingan Citra Merek berdasarkan penggunaan font
Brand Visual Tipografi Konotasi (Simbolik) Citra Merek
Utama
Apple San Francisco Presisi, eksklusif, Premium,
sans-serif, spasi lega tenang profesional
Samsung SamsungOne, Andal, teknologis, Global,
modular stabil terpercaya
Xiaomi Mi Sans, Efisien, cepat, modern | Inovatif,
padat- informasi bernilai tinggi
Nothing Phone | Dot matrix, artistik Disruptif, unik, Kreatif,
eksperimental anti-konvensional

Validasi Hasil oleh Informan Ahli

Sebagai bagian dari triangulasi data, peneliti melibatkan dua informan ahli yang memiliki

latar belakang profesional di bidang desain komunikasi visual dan branding. Tujuannya adalah
untuk mengonfirmasi interpretasi hasil analisis visual dan semiotik yang telah dilakukan.

Kedua narasumber menyatakan bahwa pemilihan font sans-serif pada Apple, Samsung, dan

Xiaomi memang merepresentasikan karakter visual yang modern, profesional, dan teknologi
tinggi. Sementara itu, pendekatan eksperimental Nothing Phone dinilai berhasil menyampaikan

nilai diferensiasi dan ekspresi artistik, meskipun memiliki risiko keterbacaan yang lebih rendah.

Salah satu narasumber menyatakan:

“Tipografi sans-serif memang sudah menjadi standar dalam komunikasi digital karena
keterbacaannya tinggi, tapi kekuatan sebuah brand justru bisa muncul dari keberanian mengambil
pendekatan berbeda seperti Nothing.”
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narasumber lain menambahkan bahwa konsistensi tipografi antar elemen antarmuka website
merupakan indikator kematangan desain visual brand:

“Dari pemilihan font hingga layout teks, Apple dan Samsung menunjukkan eksekusi desain yang
sangat terukur, yang langsung memberi sinyal premium dan terpercaya.”

Temuan dari narasumber ini memperkuat hasil analisis penelitian terkait hubungan antara desain
tipografi dan citra merek yang dibangun secara visual.

. Penutup
4.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna visual tipografi pada website empat brand
smartphone global, yaitu Apple Inc., Samsung Electronics, Xiaomi Corporation, dan Nothing
Technology Limited, serta menelaah bagaimana elemen tipografi tersebut membentuk dan
memperkuat citra merek. Berdasarkan hasil analisis visual desain dan pendekatan semiotika visual,
diperoleh beberapa temuan utama yang mengarah pada pemahaman tipografi sebagai elemen
strategis dalam branding digital.

Pertama, secara visual, Apple, Samsung, dan Xiaomi menunjukkan kecenderungan
penggunaan font sans-serif dengan struktur hierarki yang jelas, spasi terukur, dan tata letak yang
konsisten. Pendekatan ini memperkuat kesan modern, profesional, dan kredibel, sekaligus
mendukung prinsip keterbacaan dalam konteks digital. Sebaliknya, Nothing Phone mengadopsi
tipografi eksperimental bergaya dot matrix yang secara visual menonjolkan diferensiasi dan
membangun citra disruptif serta kreatif. Perbedaan strategi ini menunjukkan bahwa tipografi
digunakan secara sadar sebagai instrumen positioning merek.

Kedua, melalui analisis semiotik, tipografi dipahami bukan sekadar elemen teknis, melainkan
sebagai sistem tanda yang memproduksi makna denotatif dan konotatif. Pilihan jenis huruf,
ukuran, bobot, spasi, dan komposisi visual merepresentasikan nilai, karakter, dan kepribadian
merek. Temuan ini memperkuat teori asosiasi merek (Keller, 2013) bahwa citra merek terbentuk
melalui akumulasi asosiasi visual dan simbolik dalam benak konsumen. Dengan demikian,
tipografi digital berperan dalam membangun konstruksi makna yang konsisten dan terintegrasi
dengan strategi branding.

Ketiga, validasi interpretatif dari dua informan ahli di bidang desain komunikasi visual dan
branding mengonfirmasi bahwa konsistensi tipografi merupakan indikator kematangan identitas
visual suatu brand. Strategi tipografi eksperimental seperti yang diterapkan Nothing Phone dinilai
efektif sebagai diferensiasi dalam pasar yang kompetitif, meskipun memiliki tantangan dalam
aspek keterbacaan.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tipografi dalam desain
website memiliki pengaruh langsung terhadap pembentukan citra merek. Dalam konteks digital,
tipografi tidak lagi diposisikan sebagai elemen estetis semata, tetapi sebagai perangkat komunikasi
visual yang strategis dalam merepresentasikan karakter, nilai, dan positioning merek. Esensi
temuan penelitian ini menegaskan bahwa konsistensi, kesesuaian, dan keberanian strategi tipografi
menjadi faktor kunci dalam membangun identitas merek yang kuat di era digital.

4.2. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan.

Secara praktis, desainer dan praktisi branding disarankan untuk menempatkan tipografi
sebagai bagian integral dari strategi identitas merek digital. Pemilihan jenis huruf hendaknya
mempertimbangkan kesesuaian dengan karakter dan positioning brand, bukan hanya aspek
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estetika atau tren visual. Konsistensi tipografi antar halaman dan platform digital juga perlu dijaga
untuk memperkuat asosiasi merek secara berkelanjutan.

Secara teoretis, penelitian ini membuka peluang pengembangan kajian tipografi dalam
konteks komunikasi digital dengan integrasi pendekatan semiotika yang lebih mendalam. Studi
lanjutan dapat mengembangkan model analisis yang lebih komprehensif dengan mengaitkan
tipografi, warna, dan sistem tata letak sebagai satu kesatuan sistem tanda dalam branding digital.

Secara metodologis, penelitian berikutnya dapat memperluas pendekatan dengan metode
kuantitatif untuk menguji secara empiris pengaruh pilihan tipografi terhadap persepsi audiens dan
brand image. Selain itu, objek kajian dapat diperluas ke platform digital lain seperti aplikasi
mobile, media sosial, atau ekosistem antarmuka pengguna (UI/UX) untuk memperoleh gambaran
yang lebih holistik mengenai peran tipografi dalam membangun citra merek di berbagai kanal
digital.
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